
Arsitektur jaringan mengacu pada struktur atau desain keseluruhan dari sebuah jaringan komputer
yang mencakup berbagai elemen seperti perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software),
protokol komunikasi, dan topologi jaringan. Berikut adalah beberapa arsitektur jaringan yang
umum digunakan:

Tentu, berikut ini adalah beberapa arsitektur jaringan yang umum digunakan, termasuk arsitektur
jaringan ring:

1. Client-Server Architecture (Arsitektur Klien-Server):
Merupakan arsitektur yang paling umum digunakan dalam jaringan komputer
modern. Dalam model ini, komputer atau perangkat (client) terhubung ke server
yang menyediakan layanan atau sumber daya seperti file, printer, atau basis data.
Server bertanggung jawab untuk memproses permintaan dari client dan
menyediakan respons yang sesuai.

2. Peer-to-Peer Architecture (Arsitektur Peer-to-Peer):
Dalam arsitektur ini, setiap komputer dalam jaringan dapat bertindak sebagai client
dan server secara bersamaan. Komputer-komputer ini saling berbagi sumber daya
seperti file atau printer secara langsung tanpa memerlukan server pusat. Contoh
aplikasi dari arsitektur ini adalah jaringan file sharing seperti BitTorrent.

3. Centralized Architecture (Arsitektur Terpusat):
Arsitektur ini memiliki satu titik pusat yang mengontrol semua sumber daya dan
proses dalam jaringan. Misalnya, dalam sebuah jaringan kantor, semua data dan
aplikasi di-host di server sentral, dan semua komputer client mengaksesnya secara
terpusat.

4. Distributed Architecture (Arsitektur Terdistribusi):
Dalam arsitektur terdistribusi, sumber daya dan data tersebar di beberapa titik
dalam jaringan. Setiap node dalam jaringan dapat berfungsi secara mandiri dan
berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Arsitektur ini umumnya
digunakan dalam jaringan besar dan kompleks seperti jaringan sensor nirkabel dan
sistem terdistribusi skala besar.

5. Hierarchical Architecture (Arsitektur Berhirarki):
Arsitektur ini mengorganisir jaringan dalam struktur hirarkis dengan beberapa
tingkatan. Setiap tingkat dapat memiliki fungsi dan tanggung jawab tertentu. Contoh
umumnya adalah jaringan perusahaan yang terbagi menjadi area-area geografis
atau departemen-departemen yang memiliki kontrol lokal atas sumber daya mereka
sendiri.

6. Mesh Architecture (Arsitektur Mesh):
Arsitektur ini melibatkan setiap node atau perangkat dalam jaringan terhubung
langsung ke setiap node lainnya. Ini menciptakan jaringan yang sangat redundant
dan dapat mengatasi kegagalan pada titik-titik tertentu tanpa mengganggu kinerja
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jaringan secara keseluruhan. Arsitektur ini sering digunakan dalam jaringan sensor
nirkabel dan jaringan komunikasi militer.

7. Ring Architecture (Arsitektur Cincin):
Arsitektur ini melibatkan setiap node dalam jaringan yang terhubung membentuk
lingkaran (ring). Setiap node terhubung dengan dua node tetangga dan data
mengalir searah sepanjang lingkaran. Arsitektur cincin sering digunakan dalam
jaringan dengan jalur komunikasi yang terstruktur dan memiliki toleransi yang baik
terhadap kegagalan titik tunggal.

Setiap jenis arsitektur jaringan memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda, tergantung
pada kebutuhan spesifik dari organisasi atau aplikasi yang menggunakan jaringan tersebut.
Pemilihan arsitektur yang tepat dapat sangat mempengaruhi kinerja, kehandalan, dan keamanan
jaringan secara keseluruhan.
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